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Pengaruh Pendidikan, Pengalaman dan Peranan Supervisior terhadap 
Kualitas Audit Internal Pemerintah 
(Studi pada Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan) 
 
Effect of Education, Experience, and the Role of Supervisior to  
the Quality of Government Internal Audit 






Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memeroleh bukti empirisi mengenai 
pengaruh pendidikan, pengalaman, dan peranan supervisior terhadap kualitas 
audit internal pemerintah. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi 
penelitian ini adalah 96 auditor. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 69 responden. Data yang 
telah terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik analisis regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) pendidikan berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit internal pemerintah; (2) pengalaman berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit internal pemerintah; dan (3) peranan supervisior 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal pemerintah. 
 
Kata kunci: kualitas audit internal pemerintah, pendidikan, pengalaman, dan 
peranan supervisior.  
 
 
This study is conducted to test and to obtain empirical evidence of the effect of 
education, experience, and the role of supervisior to quality of the internal audit of 
government. This study uses a quantitative research approach. The population of 
this study include 96 auditors. The selected sample of 69 internal auditors is 
defined by purposive sampling technique. The collected data is then analysed by 
multiple linear regression analysis method. The result reveals that: (1) education 
positively affects the quality of the government's internal audit; (2) experience 
positively affects on the quality of the government's internal audit; and (3) the role 
of supervisor positively affect on the quality of the government's internal audit. 
 
Keyword:  quality  of  the  government's  internal  audit,  education,  experience, 
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Audit Internal menurut the Institute of Internal Auditor adalah suatu kegiatan
assurance dan consulting yang independen dan objektif, yang dirancang untuk
menambah nilai dan meningkatkan kegiatan operasi organisasi. Auditor internal
diharapkan mampu memberikan nilai tambah kepada organisasi.
Boynton et al. (2003:491) mengatakan bahwa aktivitas audit internal dapat
dilakukan oleh pegawai yang sudah ada dalam organisasi itu, atau bisa juga
diserahkan kepada profesional lain dari luar organisasi yang melayani entitas.
Sedangkan Arens et al. (2009:6) mendefinisikan bahwa auditor internal di sektor
publik adalah auditor yang bekerja untuk melayani kebutuhan-kebutuhan
pemerintah.
Auditor internal pemerintah di Indonesia adalah instansi pemerintah yang
dibentuk dengan tugas melaksanakan pengawasan intern di lingkungan
pemerintah pusat dan/atau pemerintah daerah. Auditor internal pemerintah
tersebut menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah terdiri atas Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal atau nama lain di
Kementerian/Lembaga, dan Inspektorat Provinsi, dan Inspektorat
Kabupaten/Kota.
Peran auditor internal di pemerintahan secara konseptual yang dikemukan
oleh Messier et al. (2008:7) sama dengan peran auditor internal di perusahaan
swasta. Auditor internal di pemerintahan diharapkan mampu memberikan
2keyakinan yang memadai atas setiap operasional organisasi (assurance) dan
memberikan nasihat kepada manajemen. Dengan demikian auditor internal
pemerintahan diharapkan mampu mengurangi permasalahan yang sering timbul.
Oleh karena itu, kualitas audit internal pemerintah perlu dimaksimalkan.
Selain itu auditor internal pemerintah juga merupakan suatu unsur
manajemen pemerintahan yang berperan penting dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance) melalui kegiatan assurance dan
consulting. Melalui kegiatan assurance, auditor internal pemerintah diharapkan
dapat memberikan keyakinan yang memadai atas seluruh kegiatan dalam rangka
pelaksanaan tugas dan fungsi suatu instansi pemerintah. Sedangkan melalui
kegiatan consulting, auditor internal pemerintah diharapkan dapat memberikan
masukan yang dapat memelihara dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan
tugas dan fungsi instansi pemerintah.
Auditor internal pemerintah dalam menjalankan pengawasan intern harus
menghasilkan hasil yang berkualitas. Kualitas audit internal merupakan
perwujudan kerja yang dilakukan dalam rangka mencapai hasil kerja yang baik
yang mendukung tercapainya tujuan organisasi. De Angelo (1981:115)
mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan (probability) di mana auditor
akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem
akuntansi klien.
Audit yang berkualitas adalah audit yang dapat ditindaklanjuti oleh auditee
(Sembiring et al, 2014). Kualitas ini harus dibangun sejak awal pelaksanaan audit
hingga pelaporan dan pemberian rekomendasi. APIP khususnya BPKP dalam
menjalankan tugasnya harus memegang prinsip-prinsip kode etik profesi,
sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara nomor PER/05/M.PAN/03/2008 tentang kode etik APIP.
3BPKP merupakan auditor internal pemerintah yang bertanggung jawab
langsung kepada Presiden. BPKP melakukan pengawasan intern terhadap
akuntabilitas keuangan negara atas kegiatan tertentu. Oleh karena itu dalam
menjalankan tugas dan fungsinya, BPKP perlu didukung oleh kualitas hasil audit
yang optimal.
Optimalisasi kualitas hasil audit intern pemerintah bukanlah seperti
membalikkan telapak tangan dengan mudahnya. Berdasarkan data dari Sistem
Informasi Manajemen Hasil Pengawasan (SIM-HP) per tanggal 21 September
2016, hasil pemeriksaan di Provinsi Sulawesi Selatan didapatkan data bahwa
dari total temuan tahun 2011 sebesar Rp19.687.211.693,64 hanya sebesar
Rp13.932.216.705,91 yang ditindaklanjuti, berarti masih ada temuan yang belum
ditindaklanjuti sebesar Rp5.754.994.987,73. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa masih adanya temuan tahun 2011 yang belum ditindaklanjuti
sampai tahun 2016. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kualitas hasil audit
BPKP masih belum optimal. Fenomena lain yang menunjukkan kualitas hasil
audit BPKP belum optimal yakni kasus yang terjadi di BPKP (1/05/2013,
www.kompas.com), dalam situs tersebut menyebutkan bahwa audit BPKP di
kasus Indosat-IM2 cacat hukum. Adanya kasus seperti diatas membuat
masyarakat berasumsi bahwa kompetensi atau keahlian yang dimiliki APIP
masih kurang sehingga masih terdapat kesalahan dalam mengaudit.
Fenomena di atas mencerminkan bahwa hasil audit internal pemerintah
masih kurang berkualitas. Hal ini selaras dengan teori Sembiring et al (2014)
yang menyebutkan bahwa audit yang berkualitas adalah audit yang dapat
ditindaklanjuti auditee.
Kondisi tersebut di atas juga menunjukkan bahwa masih ada disparitas
antara konsep kualitas audit internal pemerintah dengan kenyataan di lapangan.
4Disparitas tersebut menjadi landasan pentingnya penelitian mengenai kualitas
audit internal pemerintah. Untuk itu perlu dikaji ke faktor-faktor yang
memengaruhinya kualitas audit internal pemerintah tersebut.
Penelitian ini akan menganalisis tiga faktor sebagai variabel bebas yang
memengaruhi kualitas audit internal pemerintah, yaitu faktor pendidikan,
pengalaman, dan peranan supervisor. Penggunaan tiga faktor tersebut didasari
oleh pentingnya peran auditor internal pemerintah dalam meningkatkan kualitas
auditnya. Untuk itu AAIPI mengeluarkan Keputusan Nomor:
KEP05/AAIPI/DPN/2014 tentang Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
menyatakan bahwa: 1) hasil audit intern yang berkualitas dapat terwujud jika
didukung dengan auditor yang mempunyai pendidikan, pengetahuan, keahlian
dan keterampilan, pengalaman, serta kompetensi lain yang diperlukan untuk
melaksanakan tanggung jawabnya; dan 2) setiap tahap penugasan audit intern,
auditor harus disupervisi secara memadai untuk memastikan tercapainya
sasaran, terjaminnya kualitas, dan meningkatnya kompetensi auditor.
Selain itu, pertimbangan lainnya adalah masih terdapat perbedaan hasil
penelitian-penelitian sebelumnya. mengenai pendidikan, pengalaman, dan
peranan supervisor. Di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Futri et
al (2014) yang menyimpulkan adanya pengaruh antara pendidikan dan kualitas
audit internal. Sedangkan Batubara (2008) dalam hasil penelitiannya justru
menyimpulkan bahwa pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas audit
internal.
Hasil penelitian Wiratama et al (2015) menyimpulkan adanya pengaruh
pengalaman terhadap kualitas audit internal. Namun hasil yang berbeda
diungkap oleh Badjuri (2011) yang menyimpulkan bahwa pengalaman tidaklah
berpengaruh terhadap kualitas audit internal.
5Demikian juga hasil penelitian Nadirsyah et al (2013) yang menyimpulkan
adanya pengaruh antara peranan supervisior terhadap kulitas audit internal.
Namun hasil yang berbeda diungkap oleh Chandra (2006) yang menyimpulkan
bahwa peranan supervisior tidaklah berpengaruh terhadap kualitas audit internal.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas sebagai berikut.
1. Apakah pendidikan berpegaruh terhadap kualitas audit internal pemerintah?
2. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit internal
pemerintah?
3. Apakah peranan supervisior berpengaruh terhadap kualitas audit internal
pemerintah?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memeroleh bukti empiris
mengenai:
1. Pengaruh pendidikan terhadap kualitas audit internal pemerintah.
2. Pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit internal pemerintah.
3. Pengaruh peranan supervisior terhadap kualitas audit internal pemerintah.
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada:
1. Para akademisi, sebagai referensi/bahan ajar atau tambahan wawasan
dalam bidang audit internal.
62. Para peneliti berikutnya, sebagai referensi untuk meneliti topik yang berkaitan
dengan auditor internal pemerintah atau APIP.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris tentang pengaruh pendidikan,
pengalaman dan peranan supervisor terhadap kualitas audit internal pemerintah.
Memberikan masukan bagi para auditor internal pemerintah untuk lebih
meningkatkan kualitas hasil auditnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis untuk auditor internal pemerintah secara
organisasional terutama untuk Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi
Selatan dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini merujuk pada Pedoman Penelitian Skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin yang terdiri atas lima bab.
BAB I merupakan bab pendahuluan yang meliputi penjelasan tentang latar
belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian ini,
serta sistematika penulisan.
BAB II merupakan bab tinjauan pustaka yang meliputi penjelasan tentang
tinjauan pustaka yang berisi rangkuman-rangkuman teori yang
bersangkutan, ringkasan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
hipotesis penelitian.
BAB III merupakan bab metode penelitian yang meliputi rancangan penelitian,
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis, sumber dan
teknik pengumpulan data serta analisis data yang dapat menjawab atau
menjelaskan masalah penelitian.
7BAB IV merupakan hasil penelitian yang meliputi hasil penelitian yang dilakukan
dan pembahasannya secara kronologis dan sistematis sesuai dengan
perumusa masalah serta tujuan penelitian.
BAB V merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan peneliti terhadap
hasil analisis temuan penelitian dan memberikan saran yang




2.1 Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1 Teori Atribusi
Teori Atribusi (Attribution Theory) menjelaskan suatu konsep tentang
perilaku seseorang. Steers (1985) menyatakan teori ini menggambarkan proses
bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa, mempelajari
bagaimana seseorang menginterpretasikan alasan atau sebab perilakunya. Teori
ini mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi
antara kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-faktor yang berasal dalam
diri seseorang seperti kemampuan, pengetahuan atau usaha, dan kekuatan
eksternal (eksternal forces) yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar seperti
keberuntungan, kesempatan dan lingkungan (Heider, 1958).
Penyebab perilaku dalam persepsi sosial dikenal sebagai penyebab internal
(dispositional attribution) dan penyebab eksternal (situational attribution).
Penyebab internal (dispotional attribution) mengacu pada aspek perilaku individu,
sesuatu yang ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri,
kemampuan motivasi. Sedangkan penyebab eksternal (situational attribution)
mengacu pada lingkungan yang memengaruhi perilaku, seperti kondisi sosial,
nilai sosial dan pandangan masyarakat (Robbins dan Judge, 2008).
Ayuningtyas (2012) menyatakan bahwa faktor internal dan eksternal
bersama-sama menentukan perilaku manusia. Faktor tersebut dapat
mempengaruhi evaluasi kinerja individu, misalnya dalam menentukan bagaimana
9cara atasan memperlakukan bawahannya dan mempengaruhi sikap dan
kepuasan individu terhadap pekerjaannya.
Teori atribusi, berdasarkan uraian di atas, dapat digunakan sebagai dasar
mengkaji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit internal. Pada
dasarnya karakteristik personal seorang auditor merupakan salah satu faktor
penentu terhadap kualitas hasil audit. faktor tersebut seperti kemampuan yang
dimiliki yang dapat diperoleh dari pengalaman dan pendidikan. Sedangkan faktor
eksternal yang diperoleh dari tindakan supervisi yang dilakukan supervisior akan
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas.
2.1.2 Audit Internal Pemerintah
2.1.2.1 Audit Internal
Audit internal menurut IIA (Institute of Internal Auditor) adalah:
Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting
activity designed to add value and improve an organization’s operations. It
helps an organization accomplish its objectives by bringing a systematic,
disciplined approach to evaluate and improve the effectiveness of risk
management, control, and governance processes.
Audit internal adalah aktivitas independen, keyakinan objektif, dan konsultasi
yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi.
Audit internal ini membantu organisasi mencapai tujuannya dengan melakukan
pendekatan sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas manajemen resiko, pengendalian dan proses tata kelola.
Mulyadi (2002:29) menyatakan bahwa audit intern adalah auditor yang
bekerja dalam perusahaan (perusahaan negara maupun perusahaan swasta)
yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang
ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau
tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan
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efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan informasi
yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi.
Ruang lingkup audit internal menurut The Institute of Internal auditors (IIA)
adalah:
The scope of audit internal should encompass of the adequacy and
effectiveness the organizations system of performance in carrying out
assigned responsibilities; (1) reability and integrying of information; (2)
compliance with policies, plans, procedures, laws, regulations and contacts;
(3) safeguarding of assets; (4) economical and efficient use of resources; (5)
accomplishment of established objectives and goals for operations
programs.
Ruang lingkup audit internal harus mencakup kecukupan dan efektivitas
sistem kinerja organisasi dalam melaksanakan tanggung jawab yang ditugaskan;
(1) keandalan dan menyokong informasi; (2) sesuai dengan kebijakan, rencana,
prosedur, hukum, peraturan dan kontak; (3) pengamanan aktiva; (4) penggunaan
sumber daya yang ekonomis dan efisien; (5) tercapainya target yang ditetapkan
dan tujuan program operasi.
2.1.2.2 Audit Internal Pemerintah
Audit intern pemerintah merupakan fungsi manajemen yang penting dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Melalui audit intern dapat diketahui apakah
suatu instansi pemerintah telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan
fungsinya secara efektif dan efisien, serta sesuai dengan rencana, kebijakan
yang telah ditetapkan, dan ketentuan. Selain itu, audit intern atas
penyelenggaraan pemerintahan diperlukan untuk mendorong terwujudnya good
governance dan clean government dan mendukung penyelenggaraan
pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, akuntabel serta bersih dan bebas
dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.
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Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (2008) menyatakan
bahwa pengawasan intern adalah seluruh proses kegiatan audit, reviu,
pemantauan, evaluasi, dan kegiatan pengawasan lainnya berupa asistensi,
sosialisasi dan konsultansi terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi
organisasi. Tujuannya memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan
telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara efektif
dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan kepemerintahan
yang baik.
Kegiatan audit yang dapat dilakukan oleh auditor internal pemerintah pada
dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga jenis audit berikut ini:
1. Audit atas laporan keuangan yang bertujuan untuk memberikan opini atas
kewajaran penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang
diterima umum.
2. Audit kinerja yang bertujuan untuk memberikan simpulan dan rekomendasi
atas pengelolaan instansi pemerintah secara ekonomis, efisien dan efektif.
3. Audit dengan tujuan tertentu yaitu audit yang bertujuan untuk memberikan
simpulan atas suatu hal yang diaudit. Yang termasuk dalam kategori ini
adalah audit investigatif, audit terhadap masalah yang menjadi fokus
perhatian pimpinan organisasi dan audit yang bersifat khas.
2.1.2.3 Auditor Internal Pemerintah
Auditor internal pemerintah merupakan auditor yang bekerja untuk melayani
kebutuhan-kebutuhan pemerintah (Arens et al., 2009:6). Di Indonesia, auditor
internal pemerintah dikenal sebagai aparat pengawasan intern pemerintah
(APIP).
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Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah, Pasal 47 Ayat 2 (a) menyatakan bahwa, aparat pengawasan
intern pemerintah merupakan aparat yang melakukan pengawasan intern atas
penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi pemerintah termasuk akuntabilitas
keuangan negara. Aparat pengawasan intern pemerintah menurut Pasal 48 ayat
2 peraturan pemerintah tersebut melakukan pengawasan intern melalui audit,
reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya. Aparat
pengawasan intern pemerintah terdiri atas:
1. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP).




Wewenang dan komponen aparat pengawasan intern pemerintah yaitu:
1. BPKP melakukan pengawasan intern terhadap akuntabilitas keuangan
negara atas kegiatan tertentu yang meliputi:
a. kegiatan yang bersifat lintas sektoral;
b. kegiatan kebendaharaan umum negara berdasarkan penetapan oleh
Menteri Keuangan selaku Bendahara Umum Negara; dan
c. kegiatan lain berdasarkan penugasan dari Presiden.
2. Inspektorat jenderal atau nama lain yang secara fungsional melaksanakan
pengawasan intern melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan dalam
rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi kementerian negara/lembaga yang
didanai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
3. Inspektorat provinsi melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan
dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi satuan kerja perangkat
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daerah provinsi yang didanai dengan anggaran pendapatan dan belanja
daerah provinsi.
4. Inspektorat kabupaten/kota melakukan pengawasan terhadap seluruh
kegiatan dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi satuan kerja
perangkat daerah kabupaten/kota yang didanai dengan anggaran
pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota.
2.1.3 Kualitas Audit Internal Pemerintah
Auditor internal pemerintah dalam menjalankan perannya perlu didukung
oleh hasil kerja yang berkualitas. Kualitas kerja auditor merupakan jumlah respon
yang benar dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan dibandingkan dengan
standar atau kriteria yang telah ditetapkan (Tan dan Allisen, 1999).
Berdasarkan Standar Audit Intern Pemerintah, dalam rangka mewujudkan
hasil audit internal yang berkualitas diperlukan suatu ukuran mutu yang sesuai
dengan mandat penugasan masing-masing Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP). Standar audit adalah kriteria atau ukuran mutu minimal untuk
melakukan kegiatan audit intern yang wajib dipedomani oleh auditor dan
pimpinan APIP. Artinya hasil audit yang berkualitas adalah hasil audit yang
dilaksanakan berdasarkan standar audit intern pemerintah Indonesia.
Kualitas audit mempunyai makna yang beragam bagi setiap orang. Para
pengguna laporan keuangan berpendapat bahwa kualitas audit yang dimaksud
terjadi jika auditor dapat memberikan jaminan bahwa tidak ada salah saji yang
material (no material misstatements) atau kecurangan (fraud) dalam laporan
keuangan audite. Auditor sendiri memandang kualitas audit terjadi apabila
mereka bekerja sesuai standar profesional yang ada, dapat menilai resiko bisnis
audite dengan tujuan untuk meminimalisasi resiko litigasi, dapat meminimalisasi
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ketidakpuasan audite dan menjaga kerusakan reputasi auditor (Pebriyanto,
2013).
Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (2008) menegaskan
bahwa standar audit aparat pengawasan intern pemerintah (APIP) wajib
dipergunakan sebagai acuan bagi seluruh APIP dalam melaksanakan audit
sesuai dengan mandat audit masing-masing, dalam rangka peningkatan kualitas
auditor pada saat melakukan pemeriksaan. Diperlukan keandalan, kecermatan,
ketepatan waktu dan mutu jasa serta pelayanan yang diberikan oleh profesi
auditor untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor.
Pengukuran kualitas audit atas laporan audit yang dilakukan oleh Aparat
Pengawas Intern Pemerintah, wajib menggunakan Standar Audit Intern
Pemerintah Indonesia. Audit yang berkualitas adalah audit yang dapat
ditindaklanjuti oleh auditee (Sembiring et al, 2014). Kualitas ini harus dibangun
sejak awal pelaksanaan audit hingga pelaporan dan pemberian rekomendasi.
APIP dalam menjalankan tugasnya harus memegang prinsip-prinsip profesi,
sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara nomor PER/05/M.PAN/03/2008 tentang kode etik APIP.
Standar auditing merupakan pedoman audit historis agar hasil audit yang
dilakukan oleh auditor berkualitas. Kualitas audit diartikan oleh De Angelo (1981)
sebagai gabungan probabilitas seorang auditor untuk dapat menemukan dan
melaporkan penyelewengan yang terjadi dalam sistem akuntansi klien. Seorang
auditor dituntuk untuk dapat menghasilkan kualitas pekerjaaan yang tinggi,
karena auditor mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan termasuk
masyarakat.
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Kualitas audit terkait dengan adanya jaminan auditor bahwa laporan
keuangan tidak menyajikan kesalahan yang material atau memuat kecurangan
(Wooten 2003). De Angelo (1981) menyatakan bahwa kualitas audit dapat dilihat
dari tingkat kepatuhan auditor dalam melaksanakan berbagai tahapan yang
seharusnya dilaksanakan dalam sebuah kegiatan pengauditan. Tawaf (1999)
berpendapat agar audit yang dihasilkan berkualitas, supervisi harus dilakukan
secara berkesinambungan dimulai dari awal hingga akhir penugasan audit.
Halim (2004) menyimpulkan faktor-faktor penentu kualitas audit terdiri atas:
1) pengalaman, 2) pemahaman industri klien, 3) respon atas kebutuhan klien,
dan 4) ketaatan pada standar umum audit. Sedangkan, Wooten (2003) telah
mengembangkan model kualitas audit dari membangun teori dan penelitian
empiris yang ada. Model yang digunakan oleh Wooten dalam penelitiannya, yaitu
(1) deteksi salah saji, (2) kesesuaian dengan SPAP, (3) kepatuhan terhadap
SOP, (4) risiko audit, (5) prinsip kehati-hatian, (6) proses pengendalian atas
pekerjaan oleh supervisor, dan (7) perhatian yang diberikan oleh manajer atau
partner.
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan
auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar audit dan standar
pengendalian mutu. Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas audit adalah:
1. meningkatkan pendidikan profesionalnya,
2. mempertahankan Independensi dalam sikap mental,
3. dalam melaksanakan pekerjaan audit, menggunakan kemahiran
profesionalnya dengan cermat dan seksama,
4. melakukan perencanaan pekerjaan audit dengan baik,
5. memahami struktur pengendalian intern klien dengan baik,
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6. memperoleh bukti audit yang cukup dan kompeten,
7. membuat laporan audit yang sesuai dengan kondisi klien atau sesuai dengan
hasil temuan.
Kualitas audit internal yang baik harus sesuai dengan standard audit internal
mulai proses audit, hasil audit dan tindak lanjut hasil audit (Sukriah et al, 2009
dan Efendy, 2010), yaitu:
1. Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit, yaitu proses pelaksanaan
pemeriksaan yang dilakukan telah sesuai dengan standar audit intern
pemerintah Indonesia.
2. Kualitas laporan hasil pemeriksaan, yaitu laporan yang dibuat memuat
temuan, simpulan dan rekomendasi yang konstruktif.
3. Keakuratan temuan audit, yaitu temuan yang dilaporkan benar adanya bukan
merupakan rekayasa.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas
audit internal pemerintah adalah audit yang dilaksanakan dengan mengacu pada
standar audit intern pemerintah yang menghasilkan laporan hasil audit yang
dapat mengungkap kelemahan pengendalian intern, kecurangan dan
penyimpangan peraturan perundang-undangan yang terjadi dalam organisasi
serta dapat memenuhi harapan dari para stakeholder.
2.1.4 Pendidikan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997:232) menyebutkan bahwa pendidikan
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dala usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Sedangkan, Notoatmodjo (1998) menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu
proses pengembangan kemampuan ke arah yang diinginkan.
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Boynton et al (2003:61) menyatakan bahwa kompetensi auditor ditentukan
oleh tiga faktor yaitu (1) pendidikan universitas formal untuk memasuki profesi,
(2) pelatihan praktik dan pengalaman dalam auditing dan (3) mengikuti
pendidikan profesi berkelanjutan.
Keputusan Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (AAIPI) Nomor:
KEP-005/AAIPI/DPN/2014 tentang Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia
menyatakan:
1) Auditor harus mempunyai pendidikan, pengetahuan, keahlian dan
keterampilan, pengalaman, serta kompetensi lain yang diperlukan untuk
melaksanakan tanggung jawabnya.
2) Auditor harus mempunyai tingkat pendidikan formal yang diperlukan agar
tercipta kinerja audit yang baik maka APIP harus mempunyai kriteria tertentu
dari kualifikasi pendidikan formal auditor yang diperlukan untuk penugasan
audit intern sehingga sesuai dengan situasi dan kondisi auditi.
3) Kompetensi standar yang harus dimiliki oleh auditor adalah kompetensi
umum, kompetensi teknis audit intern, dan kompetensi kumulatif.
4) Auditor harus mempunyai sertifikasi jabatan fungsional auditor (JFA)
dan/atau sertifikasi lain di bidang pengawasan intern pemerintah, dan
mengikuti pendidikan dan pelatihan profesional berkelanjutan (continuing
professional education).
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk membekali individu dengan
pengalaman dan keterampilan sehingga individu tersebut dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya (Ayura, 2013). Pendidikan yang
dimiliki oleh Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) sebaiknya disesuaikan
dengan tugas pokok dan fungsi yang dilaksanakan, sebagaimana yang
diisyaratkan oleh Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
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Nomor: PER/05/M.PAN/03/2008 tanggal 31 Maret 2008 poin 2210 tentang
standar umum dijelaskan bahwa Aparat Pengawas Intern Pemerintah
mempunyai tingkat pendidikan formal minimal strata satu (S-1) atau yang setara.
Mulyadi (2002:24) menyatakan bahwa akuntan harus telah menjalani
pendidikan formal dan harus menjalani pelatihan teknis yang cukup dalam praktik
akuntansi dan prosedur audit. Subhan (2012) menjelaskan bahwa semakin tinggi
tingkat latar pendidikan pemeriksa/pengawas maka kualitas hasil pemeriksaan
dan kinerja pemeriksa/pengawas tersebut akan meningkat. Oleh karena itu,
pendidikan sangat dibutuhkan untuk menentukan kualitas audit, Semakin banyak
pengetahuan yang didapat maka akan memudahkan auditor dalam memecahkan
masalah dalam melaksanakan tugas audit.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah proses pengembangan kemampuan auditor baik yang bersifat
formal maupun nonformal disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi serta
standar yang telah ditetapkan, yang dapat meningkatkan kualitas pekerjaan.
Pendidikan yang berkaitan dengan auditor internal pemerintah dibagi
menjadi tiga jenis berdasarkan standar audit internal pemerintah Indonesia dan
penelitian yang dilakukan Mulyono (2009), yaitu:
1) Latar belakang pendidikan auditor, yaitu tingkat pendidikan minimal yang
dimiliki auditor.
2) Kompetensi standar, yaitu kompetensi minimal yang dimiliki oleh auditor
internal pemerintah sebelum melaksanakan penugasan.
3) Sertifikasi jabatan serta pendidikan dan pelatihan berkelanjutan, yaitu apakah
auditor yang melakukan penugasan telah memiliki sertifikasi jabatan, serta




Manulang (1984) menyatakan bahwa pengalaman kerja adalah proses
pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan
karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan.
Dalam pekerjaan profesional auditing, pendidikan formal saja tidak cukup untuk
menghasilkan auditor yang profesional dan berkualitas tinggi. Dibutuhkan adanya
pengalaman kerja dalam mendukung kesuksesan sebagai auditor yang
berkualitas.
Bouwman dan Bradley (1997) menyatakan bahwa pengalaman merupakan
lamanya waktu dalam bekerja di bidangnya. Manfaat pengukuran pengalaman
didasarkan pada asumsi bahwa dengan mengerjakan suatu tugas berulangkali,
maka akan memberikan kesempatan mengerjakannya dengan lebih baik.
Pengalaman yang bersifat umum sepertinya lamanya bekerja di suatu
perusahaan tidak menjamin telah memiliki pengalaman yang khusus terhadap
tugas-tugas tertentu. Karena yang utama adalah berkaitan dengan pengalaman
dalam menjalankan tugas khusus (task-specific experience), bukan dalam arti
pengalaman secara umum.
Standar umum mengenai kompetensi auditor dalam Standar Audit Intern
Pemerintah Indonesia menyebutkan bahwa auditor harus memiliki pendidikan,
pengetahuan, keahlian dan keterampilan, pengalaman, serta kompetensi lain
yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggung jawabnya. Pendidikan,
pengetahuan, keahlian dan keterampilan, pengalaman, serta kompetensi lain
adalah bersifat kolektif yang mengacu pada kemampuan profesional yang
diperlukan auditor untuk secara efektif melaksanakan tanggung jawab
profesionalnya. Pimpinan APIP harus yakin bahwa latar belakang pendidikan,
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kompetensi, dan pengalaman auditor memadai untuk pekerjaan audit yang akan
dilaksanakan.
Pengalaman bagi auditor merupakan nilai tambah bagi dirinya dan dapat
mendukung terciptanya kualitas audit yang diharapkan. Pengalaman kerja bagi
auditor dapat berupa pengalaman dalam melakukan audit laporan keuangan baik
dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani
(Suraida, 2003). Auditor yang semakin berpengalaman cenderung mempunyai
keunggulan dan kreatifitas dalam mendeteksi, memahami dan mencari sebab
dari suatu kesalahan/manipulasi oleh auditee. Auditor yang tidak berpengalaman
akan melakukan kontribusi kesalahan lebih besar dibandingkan dengan auditor
yang berpengalaman (Surnardi et al, 2002).
Pengalaman merupakan cara pembelajaran yang baik bagi auditor internal
untuk menjadikan auditor kaya akan teknik audit. Semakin tinggi pengalaman
auditor, maka semakin mampu dan mahir auditor mengusai tugasnya sendiri
maupun aktivitas yang diauditnya. Pengalaman juga membentuk auditor mampu
menghadapi dan menyelesaikan hambatan maupun persoalan dalam
pelaksanaan tugasnya, serta mampu mengendalikan kecenderungan emosional
terhadap pihak yang diperiksa. Selain pengetahuan dan keahlian, pengalaman
auditor memberi kontribusi yang relevan dalam meningkatkan kompetensi auditor
(Ayuningtyas, 2012).
Dapat disimpulkan dari beberapa pengertian di atas, bahwa pengalaman
adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan yang merupakan
nilai tambah bagi auditor untuk memperkaya teknik audit yang dimiliki dan
membuat auditor mampu mengahadapi dan menyelasaikan masalah dalam
penugasa demi hasil audit yang lebih berkualitas.
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Tiga dimensi pengalaman yang digunakan oleh Sukriah et al (2009) dan
Ayura (2013) adalah sebagai berikut:
1) Lamanya bekerja sebagai auditor, yaitu semakin lama orang tersebut bekerja
sebagai auditor, dia akan semakin mengerti dan mengetahui segala sesuatu
yang berkaiatan dengan pekerjaannya tersebut.
2) Banyaknya tugas pemeriksaan, yaitu banyaknya tugas yang telah dilakukan
oleh auditor akan terus mengasah kemampuan auditor untuk terus
meningkatkan kualitas.
3) Pemahaman dan kemampuan dalam melakukan audit, yaitu peningkatan
pemahaman dan kemampuan yang dimiliki auditor akan mencerminkan
pengalaman yang dimiliki auditor.
2.1.6 Peranan Supervisior
Supervisi diambil dari bahasa Inggris yaitu supervision. Super diartikan
sebagai sifat lebih, hebat, dan istimewa. Sedangkan vision adalah visi atau seni
melihat sesuatu atau juga melihat tingkah, ulah, dan kerja orang lain. Mulianto, et
al (2006:3) menyatakan bahwa supervisor adalah orang yang memiliki kelebihan
atau mempunyai keistimewaan yang tugasnya melihat dan mengawasi pekerjaan
orang lain. Sementara supervision atau supervisi pengawasan itu sendiri adalah
tugas atau pekerjaannya.
Supervisior merupakan pihak yang paling dekat dengan konteks kerja
seseorang, melalui mereka tercermin budaya dan iklim organisasi. Supervisior
mempunyai pengaruh langsung terhadap perilaku bawahannya dan perilaku
supervisior merupakan determinan penting dari kualitas kerja karyawannya
(Bahri, 2010).
22
Hasil studi Kozlowski dan Doherty (1989) menunjukkan bahwa supervisior
merupakan pihak yang paling dekat dengan konteks kerja seseorang karena
melalui mareka tercermin budaya atau iklim organisasi. Dengan kata lain,
supervisior mempunyai pengaruh langsung terhadap perilaku bawahannya.
Telaah studi AECC (Accounting Education Change Commission)
menerbitkan Issue Statement No. 4 yang salah satu isinya berisi saran-saran
antara lain:
1) Supervisior hendaknya menunjukkan sikap kepemimpinan dan mentoring
yang kuat.
2) Supervisior hendaknya menciptakan kondisi kerja yang mendorong
tercapainya kesuksesan.
3) Supervisior hendaknya memberikan penugasan yang menantang dan
menstimulir terselesaikannya suatu tugas.
Standar Pelaksanaan Audit Internal dalam Standar Audit Internal
Pemerintah Indonesia menyatakan bahwa pada setiap tahap penugasan audit
intern, auditor harus disupervisi secara memadai untuk memastikan tercapainya
sasaran, terjaminnya kualitas, dan meningkatnya kompetensi auditor. Supervisi
merupakan tindakan yang terus-menerus selama penugasan audit intern, mulai
dari perencanaan hingga dikomunikasikannya hasil akhir audit intern.
Supervisi harus diarahkan baik pada substansi maupun metodologi audit
intern dengan tujuan antara lain untuk mengetahui:
1) pemahaman tim audit intern atas rencana audit intern;
2) kesesuaian pelaksanaan penugasan audit intern dengan standar audit;
3) kelengkapan informasi yang terkandung dalam kertas kerja audit intern untuk
mendukung kesimpulan dan rekomendasi sesuai dengan jenis audit intern;
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4) kelengkapan dan akurasi laporan hasil audit intern yang mencakup terutama
pada kesimpulan dan rekomendasi sesuai dengan jenis audit intern.
Semua penugasan audit intern harus direviu secara berjenjang sebelum
dikomunikasikannya hasil akhir audit intern. Reviu secara berjenjang dan periodik
dilakukan untuk memastikan bahwa:
a. tim audit intern memahami sasaran dan rencana audit intern;
b. audit intern dilaksanakan sesuai dengan standar audit;
c. prosedur audit intern telah diikuti;
d. kertas kerja audit intern memuat informasi yang mendukung fakta, simpulan,
dan rekomendasi; dan
e. sasaran audit telah dicapai.
Tawaf (1999) melihat kualitas hasil audit dari sisi supervisi yang dilakukan
oleh supervisior, menurutnya agar audit yang dihasilkan berkualitas, supervisi
harus dilakukan secara berkesinambungan dimulai dari awal hingga akhir
penugasan audit. Tingkat kerumitan pekerjan yang dihadapi juga akan menjadi
faktor yang mempengaruhi kualitas kerja seorang auditor. Selain itu, Wooten
(2003) dalam penelitiannya berpendapat bahwa salah satu indikator untuk
kualitas audit adalah proses pengendalian atas pekerjaan oleh supervisor.
Cousins (2004) menyatakan bahwa supervisi adalah suatu usaha
merencanakan, mengatur, mengkoordinir, dan mengontrol yang bertujuan untuk
mencapai hasil melalui orang lain. Aktivitas supervisi menunjukkan peranan
supervisor dalam mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan
bawahan. Peranan supervisior ini meliputi pemeriksaan pekerjaan, pemberian
saran dan bimbingan sebagai feedback bagi bawahan, dan memberikan
dukungan mental bagi bawahan. Jadi, aktivitas supervisi mempunyai korelasi
dengan sikap dan perilaku auditor yang diawasi. Supervisi termasuk dalam
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dalam standar pekerjaan lapangan yang menekankan bahwa pekerjaan harus
direncanakan dengan baik, dan jika digunakan asisten, harus disupervisi dengan
benar.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
peranan supervisior adalah langkah atau usaha yang dilakukan supervisior
dalam mensupervisi bawahannya mulai dari tahap perancanaan audit sampai
dengan tahapan pelaporan audit, demi menjamin kualitas audit yang dihasilkan
telah sesuai dengan standar audit yang telah ditetapkan.
Tiga dimensi peranan supervisior yang digunakan oleh Slamet (2002)
adalah sebagai berikut:
1) Kepemimpinan dan mentoring, yaitu supervior memiliki jiwa kepemimpinan
yang dapat menjadi mentor bagi bawahannya dalam melaksanakan
penugasan audit.
2) Kondisi kerja, yaitu kondisi kerja nyata yang dilakukan supervisior dalam
mensupervisi bawahan agar menghasilakan audit yang berkualitas.
3) Penugasan, yaitu supersior dalam memberikan tugas kepada auditor sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki.
2.2 Tinjauan Empirik
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi penulis adalah
sebagai berikut:
1. Slamet (2002), melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Pengaruh
Tindakan Supervisi terhadap Kepuasan Kerja Auditor yang Melakukan Audit
Khusus (Studi Empiris pada Kantor Perwakilan BPKP). Tujuan penelitiannya
adalah untuk untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh tindakan supervisi.
Penelitian tersebut merupakan cross sectional study. Hasil penelitiannya
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menunjukkan bahwa tindakan supervisi mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja auditor.
2. Batubara (2008), melakukan penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Latar
Belakang Pendidikan, Kecakapan Profesional, Pendidikan Berkelanjutan, dan
Independensi Pemeriksa terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan (Study
Empiris pada Bawasko Medan). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
latar belakang pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas hasil pemeriksaan pasa Bawasko Medan.
3. Ayura (2013), melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan, Pendidikan Berkelanjutan, Komitmen Organisasi dan
Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Aparat Pengawas Intern Pemerintah
(APIP) (Pada Inspektorat Provinsi Sumatera Barat). Tujuan penelitiannya
adalah untuk mengetahui adanya pengaruh latar belakang pendidikan,
pendidikan berkelanjutan, komitmen organisasi dan pengalaman kerja
terhadap kinerja APIP pada Inspektorat Provinsi Sumatera Barat. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa (1) latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja APIP dan (2) pendidikan
berkenjutan dan komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja APIP.
4. Nadirsyah et al (2013), melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh
Supervisi Audit Terhadap Kualitas Hasil Kerja Auditor dengan Tekanan
Pengaruh Sosial Sebagai Variabel Moderating: Studi pada Auditor Eksternal
Pemerintah. Penelitiannya bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan
pengaruh sosial terhadap hubungan antara supervisi dan kualitas hasil kerja
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auditor. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa supervisi audit berpengaruh
positif terhadap kualitas hasil kerja auditor.
5. Futri et al (2014), melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh
Independensi, Profesionalisme, Tingkat Pendidikan Etika Profesi,
Pengalaman, dan Kepuasan Kerja Auditor pada Kualitas Audit Kantor
Akuntan Publik di Bali. Tujuan penelitiannya untuk mengetahui pengaruh
independensi, profesionalisme, tingkat pendidikan, etika profesi, pengalaman,
dan kepuasan kerja auditor terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik
di Bali. Metode yang digunakan dalam penelitiannya adalah simple random
sampling dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil yang
diperoleh dari penelitiannya adalah tingkat pendidikan berpengaruh signifikan












2.4.1 Pengaruh Pendidikan Terhadap Kualitas Audit Internal Pemerintah
Teori atribusi menyatakan bahwa terdapat perilaku yang berhubungan
dengan sikap dan karakteristik individu. Perilaku seseorang tersebut ditentukan
oleh kombinasi antara kekuatan internal dan kekuatan eksternal (Fritz Heider,
1958). Begitu pula auditor internal dalam melaksanakan kegiatan audit
perilakunya didukung oleh kekuatan internal yang didapatkan melalui pendidikan
yang disesuaikan dengan standar audit internal pemerintah yang digunakan dan
terus dikembangkan guna meningkatkan kualitas hasil auditnya.
Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia menyatakan bahwa auditor harus
mempunyai pendidikan, pengetahuan, keahlian dan keterampilan, pengalaman,
serta kompetensi lain yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya.
Pendidikan yang dimiliki oleh Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP)
sebaiknya disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi yang dilaksanakan,
sebagaimana yang diisyaratkan oleh Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor: PER/05/M.PAN/03/2008 tanggal 31 Maret 2008 poin
2210 tentang standar umum dijelaskan bahwa Aparat Pengawas Intern
Pemerintah mempunyai tingkat pendidikan formal minimal strata satu (S-1) atau
yang setara.
Subhan (2011) menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat latar pendidikan
pemeriksa/pengawas maka kualitas hasil pemeriksaan dan kinerja
pemeriksa/pengawas tersebut akan meningkat. Oleh karena itu, pendidikan
sangat dibutuhkan untuk menentukan kualitas audit, Semakin banyak
pengetahuan yang didapat maka akan memudahkan auditor dalam memecahkan
masalah dalam melaksanakan tugas audit. Penelitian yang dilakukan oleh
Mulyono (2009) dan Harhinto (2004) menyimpulkan bahwa pendidikan
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berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan penjelasan di atas dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Pendidikan berpengaruh terhadap kualitas audit internal pemerintah.
2.4.2 Pengaruh Pengalaman terhadap Kualitas Audit Internal Pemerintah
Teori atribusi menyatakan bahwa terdapat perilaku yang berhubungan
dengan sikap dan karakteristik individu. Perilaku seseorang tersebut ditentukan
oleh kombinasi antara kekuatan internal dan kekuatan eksternal (Fritz Heider,
1958). Begitu pula auditor internal dalam melaksanakan kegiatan audit
perilakunya didukung oleh kekuatan internal yang didapatkan melalui
pengalaman sesuai dengan amanat standar audit internal pemerintah dimana
auditor dituntut untuk mempunyai pengalaman yang digunakan untuk
melaksanakan tanggung jawab profesionalnya guna menghasilkan sesuatu yang
berkualitas.
Pengalaman merupakan cara pembelajaran yang baik bagi auditor internal
untuk menjadikan auditor kaya akan teknik audit. Semakin tinggi pengalaman
auditor, maka semakin mampu dan mahir auditor mengusai tugasnya sendiri
maupun aktivitas yang diauditnya. Pengalaman juga membentuk auditor mampu
menghadapi dan menyelesaikan hambatan maupun persoalan dalam
pelaksanaan tugasnya, serta mampu mengendalikan kecenderungan emosional
terhadap pihak yang diperiksa. Selain pengetahuan dan keahlian, pengalaman
auditor memberi kontribusi yang relevan dalam meningkatkan kompetensi auditor
(Ayuningtyas, 2012).
Auditor yang tidak berpengalaman akan melakukan kontribusi kesalahan
lebih besar dibandingkan dengan auditor yang berpengalaman (Surnardi et al,
2002) sehingga mengakibatkan hasil auditnya kurang berkualitas. Hasil
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penelitian yang dilakukan oleh Sukriah et al (2009) dan Dewi (2014)
menyimpulkan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit internal pemerintah.
2.4.3 Pengaruh Peranan Supervisior terhadap Kualitas Audit Internal
Pemerintah
Teori atribusi menyatakan bahwa terdapat perilaku yang berhubungan
dengan sikap dan karakteristik individu. Perilaku seseorang tersebut ditentukan
oleh kombinasi antara kekuatan internal dan kekuatan eksternal (Fritz Heider,
1958). Begitu pula auditor internal dalam melaksanakan kegiatan audit
perilakunya didukung oleh kekuatan eksternal yang didapatkan melalui supervisi
yang dilakukan oleh supervisor yang dilaksanakan berdasarkan standar audit
internal pemerintah guna lebih meningkatkan kualitas audit.
Supervisior merupakan pihak yang paling dekat dengan konteks kerja
seseorang, melalui mereka tercermin budaya dan iklim organisasi. Supervisior
mempunyai pengaruh langsung terhadap perilaku bawahannya dan perilaku
supervisior merupakan determinan penting dari kualitas kerja karyawannya
(Bahri, 2010). Aktivitas supervisi menunjukkan peranan supervisor dalam
mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan bawahan. Peranan
supervisior ini meliputi pemeriksaan pekerjaan, pemberian saran dan bimbingan
sebagai feedback bagi bawahan, dan memberikan dukungan mental bagi
bawahan. Jadi, aktivitas supervisi mempunyai korelasi dengan sikap dan perilaku
auditor yang diawasi (Causins, 2004).
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Penelitian yang dilakukan oleh Nadirsyah et al (2013) dan Slamet (2002)
menyimpulkan bahwa peranan supervisior berpengaruh terhadap kualitas audit.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:





Penelitian ini adalah penelitian eksplanatori (explanatory research) yakni
penelitian yang berusaha menjelaskan hubungan kausal antara variabel
independen dengan variabel dependen melalui pengajuan hipotesis yang telah
dirumuskan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendidikan,
pengalaman dan peranan supervisior, sedangkan variabel dependen adalah
kualitas audit internal pemerintah.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari fakta dan keterangan secara faktual
dari responden dengan menggunakan kuesioner yang didistribusikan kepada
auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Tujuannya untuk
menjelaskan variabel-variabel pendidikan, pengalaman dan peranan supervisor
terhadap kualitas audit internal pemerintah.
3.2 Tempat dan Waktu
Objek penelitian ini adalah Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi
Selatan, yang berlokasi di Jalan Tamalanrea Raya No. 2, Kelurahan Tamalanrea,
Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliitian
ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2016.
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3.3 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi
Sulawesi Selatan auditor yang terdiri dari 27 orang ketua tim dan 69 orang
anggota tim. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dari individu dengan sasaran yang
tepat atau sampel diambil dengan tujuan tertentu.
Kriteria sampel penelitian ini adalah pejabat fungsional auditor yang telah
bekerja sebagai auditor di Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan minimal 1
tahun. Sedangkan sampel minimal penelitian ini adalah sebesar 60 orang
auditor. Hal ini sesuai dengan kriteria sampel minimal yang dikemukakan oleh
Nuryaman et al (2015:106) yaitu 5 X variabel bebas/indikator = 5 X 12 indikator =
60 orang.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif.
Data tersebut berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan responden
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. Sedangkan
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada auditor Perwakilan BPKP
Provinsi Sulawesi Selatan yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tinjauan lapangan (field research) dengan memperoleh data langsung di
lapangan melalui kuesioner. Kuesioner yang telah diisi dikembalikan secara
langsung kepada peneliti.
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3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.6.1 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua macam variabel penelitian, di antaranya
variabel independen dan variabel dependen. Variabel dependen yang digunakan






Untuk mempermudah pemahaman dan memperjelas apa yang dimaksud
dengan variabel-variabel dalam penelitian ini, maka dirumuskan definisi
operasional, sebagai berikut.
3.6.2.1 Pendidikan
Pendidikan adalah proses pengembangan kemampuan auditor baik yang
bersifat formal maupun nonformal disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi
serta standar yang telah ditetapkan, yang dapat meningkatkan kualitas
pekerjaan. Pendidikan yang berkaitan dengan auditor internal pemerintah dibagi
menjadi tiga jenis berdasarkan standar audit internal pemerintah Indonesia dan
penelitian yang dilakukan Mulyono (2009), yaitu: latar belakang pendidikan
auditor, kompetensi standar, dan sertifikasi jabatan serta pendidikan dan
pelatihan berkelanjutan.
Pendidikan diukur berdasarkan ukuran di atas dengan merumuskan 10 item
instrumen pernyataan yang meliputi 3 item untuk dimensi latar belakang
34
pendidikan auditor, 4 item untuk dimensi kompetensi standar, dan 3 item untuk
dimensi sertifikasi jabatan serta pendidikan dan pelatihan berkelanjutan.
Penelitian ini menggunakan skala likert 1 – 5. Setiap responden diminta
untuk memberikan respon atas setiap pertanyaan. Skor 5 menunjukkan adanya
pendidikan yang sangat rendah dan skor 1 menunjukkan adanya pendidikan
yang sangat tinggi. Pernyataan ini merupakan hasil modifikasi pernyataan dalam
instrumen penelitian Mulyono (2009).
3.6.2.2 Pengalaman
Pengalaman adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan
yang merupakan nilai tambah bagi auditor untuk memperkaya teknik audit yang
dimiliki dan membuat auditor mampu mengahadapi dan menyelasaikan masalah
dalam penugasan demi hasil audit yang lebih berkualitas. Tiga dimensi
pengalaman yang digunakan oleh Sukriah et al (2009) dan Ayura (2013) adalah
lamanya bekerja sebagai auditor, banyaknya tugas pemeriksaan, dan
pemahaman dan kemampuan dalam melakukan audit.
Pengalaman diukur berdasarkan ukuran di atas dengan merumuskan 11
item instrumen pernyataan yang meliputi 4 item untuk dimensi lamanya bekerja
sebagai auditor, 4 item untuk dimensi banyaknya tugas pemeriksaan, dan 3 item
untuk dimensi pemahaman dan kemampuan untuk melakukan audit.
Penelitian ini menggunakan skala likert 1 – 5. Setiap responden diminta
untuk memberikan respon atas setiap pertanyaan. Skor 5 menunjukkan adanya
pengalaman yang sangat rendah dan skor 1 menunjukkan adanya pengalaman
yang sangat tinggi. Pernyataan ini merupakan hasil modifikasi pernyataan dalam
instrumen penelitian Sukriah et al (2009) dan Ayura (2013).
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3.6.2.3 Peranan Supervisior
Peranan supervisior adalah langkah atau usaha yang dilakukan supervisior
dalam mensupervisi bawahannya mulai dari tahap perancanaan audit sampai
dengan tahapan pelaporan audit, demi menjamin kualitas audit yang dihasilkan
telah sesuai dengan standar audit yang telah ditetapkan. Tiga dimensi peranan
supervisior yang digunakan oleh Slamet (2002) adalah kepemimpinan dan
mentoring, kondisi kerja, dan penugasan.
Peranan supervisior diukur berdasarkan ukuran di atas dengan merumuskan
22 item instrumen pernyataan yang meliputi 9 item untuk dimensi kepemimpinan
dan mentoring, 7 item untuk dimensi kondisi kerja, dan 6 item untuk dimensi
penugasan.
Penelitian ini menggunakan skala likert 1 – 5. Setiap responden diminta
untuk memberikan respon atas setiap pertanyaan. Skor 5 menunjukkan adanya
peranan supervisior yang sangat rendah dan skor 1 menunjukkan adanya
peranan supervisior yang sangat tinggi. Pernyataan ini merupakan hasil
modifikasi pernyataan dalam instrumen penelitian Slamet (2002).
3.6.2.4 Kualitas Audit Internal Pemerintah
Kualitas audit internal pemerintah adalah audit yang dilaksanakan dengan
mengacu pada standar audit intern pemerintah yang menghasilkan laporan hasil
audit yang dapat mengungkap kelemahan pengendalian intern, kecurangan dan
penyimpangan peraturan perundang-undangan yang terjadi dalam organisasi
serta dapat memenuhi harapan dari para stakeholder. Atas dasar hal tersebut,
dalam mengukur kualitas internal pemerintah digunakan tiga dimensi pengukuran
yaitu dimensi kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit, kualitas laporan
hasil pemeriksaan, dan keakuratan temuan audit.
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Berdasarkan tiga dimensi tersebut, dirumuskan 11 instrumen pernyataan
yang meliputi 5 item untuk dimensi kesesuaian pemeriksaan dengan standar
audit, 4 item dimensi kualitas laporan hasil pemeriksaan, dan 3 item untuk
dimensi keakuratan temuan audit.
Penelitian ini menggunakan skala likert 1 – 5. Setiap responden diminta
untuk memberikan respon atas setiap pertanyaan. Skor 5 menunjukkan kualitas
audit internal pemerintah yang sangat rendah dan skor 1 menunjukkan adanya
kualitas audit internal pemerintah yang sangat tinggi. Pertanyaan ini merupakan
hasil modifikasi pernyataan dalam instrumen penelitian Sukriah et al (2009) dan
Efendy (2010).
Secara ringkas, definisi operasional atas variabel-variabel penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut:
Tabel 3.1
Indikator dan Skala Pengukuran
Variabel Dimensi Skala Instrumen
Pendidikan 1. Latar belakang pendidikan
auditor
2. Kompetensi standar






Pengalaman 1. Lamanya bekerja sebagai
auditor
2. Banyaknya tugas pemeriksaan


















2. Kualitas laporan hasil
pemeriksaan
3. Keakuratan temuan audit
Skala 1-5
3.7 Analisis Data
Sebelum memasuki tahap analisis data, kuesioner yang telah kembali akan
disortir kembali terlebih dahulu. Kuesioner yang diproses lebih lanjut adalah
kuesioner yang telah diisi oleh responden yang secara lengkap yang akan
diproses ke tahap analisis. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program IBM SPSS 23.
3.7.1 Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum
mengenai demografi responden. Berdasarkan data yang diperoleh melakukan
analisis secara deskriptif dengan menghitung nilai mean, standar deviasi, nilai
minimun, dan nilai maksimun.
Deskripsi statistik tersebut kemudian dilakukan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif meliputi analisis atas hasil perhitungan distribusi statistik untuk
kemudian diinterpretasi mengacu pada interpretasi skor yang digunakan oleh





1 – 1,8 Jelek/tidak penting/tidak tinggi
1,8 – 2,6 Kurang
2,6 – 3,4 Cukup
3,4 – 4,2 Bagus/penting/tinggi
4,2 – 5,0 Sangat bagus/sangat penting/sangat tinggi
Sumber: Stemple, Jr. et al. (2004).
3.7.2 Uji Kualitas Data
Pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis sangat
bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data
penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki tingkat keandalan (reliability) dan
tingkat kebenaran/keabsahan (validity) yang tinggi.
3.7.2.1 Uji Reabilitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel suatu konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47). Realibilitas suatu variabel yang dibentuk
dari daftar pertanyaan dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
3.7.2.2 Uji Validitas
Pengujian ini dilakukan dengan analisis uji validitas yang bertujuan untuk
memastikan bahwa masing-masing pertanyaan akan terklasifikasi pada variabel-
variabel yang telah ditentukan. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan
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pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2013:52).
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu
menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan
menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Data dinyatakan
valid jika nila r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation
> r-tabel pada signifikansi 0.05 (5%).
3.7.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi berganda.
Analisis regresi hanya dapat dilakukan apabila suatu model yang akan diuji telah
bebas dari asumsi klasik, yaitu:
3.7.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik
adalah yang mempunyai distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali,
2013:154). Untuk menguji normalitas digunakan dua metode pengujian yaitu
histogram dan normal probability plot.
Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau melihat histogram dari residualnya.
Dasar pengambilan keputusannya menurut Ghozali (2013:156) seperti di bawah
ini.
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
3.7.3.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yag nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013:103).
Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi
salah satunya adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, dan Variance
Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen
manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Bila
nilaitolerance > 0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10, berarti tidak ada
multikolinearitas antar variabel dalam model regresi (Ghozali, 2013:103).
3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka terjadi
homoskedastisitas dan apabila berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. Model
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regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:134).
Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi dengan residualnya dan dasar
untuk menganalisanya seperti di bawah ini.
1. Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola serta titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.7.4 Model Analisis Data
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi berganda. Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut :
Y =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e
Keterangan :
Y = Kualitas audit internal pemerintah
 = Kostanta
1 = Koefisien regresi pendidikan
X1 = Pendidikan
2 = Koefisien regresi pengalaman
X2 = Pengalaman
3 = Koefisien peranan supervisior
X3 = Peranan supervisior
e = Variabel pengganggu
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3.7.5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana pendidikan,
pengalaman dan peranan supervisior sebagai variabel independen berpengaruh
terhadap kualitas audit internal pemerintah sebagai variabel dependen (Studi
pada Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan).
3.7.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi-variabel dependen (Ghozali, 2013:95).
Setiap tambahan satu variabel maka R2 akan meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependen.
Oleh sebab itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted
R2 saat mengevaluasi model regresi yang terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted
R2 dapat naik atau turun apabila suatu variabel independen ditambahkan ke
dalam model (Ghozali, 2013:95).
3.7.5.2 Uji Signifikasinsi Keseluruhan dari Regresi Sample (Uji Statistik F)
Uji statistik F bertujuan untuk menguji hipotesis bahwa b1, b2, dan b3 secara
simultan sama dengan nol, atau:
H0 : b1 = b2 = ........ = bk = 0
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HA : b1 ≠ b2 ≠ ........ ≠ bk ≠ 0
Uji hipotesis ini disebut juga dengan uji signifikansi secara keseluruhan
terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y
berhubungan linear terhadap X1, X2, dan X3. Untuk menguji hipotesis ini
digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut
(Ghozali, 2013:96).
1. Bilai nilai F lebih besar daripada 4 maka H0 dapat ditolak pada derajat
kepercayaan 5%. Dengan kata lain, semua variabel bebas secara serentak
dan signifikan memengaruhi variabel tetap.
2. Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka H0 ditolak dan HA diterima.
Dengan kata lain, semua variabel bebas secara serentak dan signifikan
memengaruhi variabel tetap.
3.7.5.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Hasil uji signifikansi parameter individual digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi secara
individual berpengaruh terhadap nilai variabel dependen (Ghozali, 2013:97).
Kriteria pengujian yang didasarkan atas probabilitas adalah sebagai berikut:
1. Jika jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat
kepercayaan 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bilai nilai t
lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain, suatu variabel
bebas secara individual memengaruhi variabel tetap.
2. Jika nilai statistik t hitung lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t tabel, maka






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan,
pengalaman, dan peranan supervisior terhadap kualitas audit internal pemerintah
(studi pada Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan). Hasil analisis yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya berhasil mendukung semua hipotesis yang
diajukan. Penelitian ini memberikan kesimpulan sebagai berikut.
1. Pendidikan berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal pemerintah.
Semakin tinggi pendidikan seorang auditor maka semakin tinggi pula kualitas
audit internal pemerintah. Sebaliknya semakin rendah pendidikan seorang
auditor maka semakin rendah pula kualitas audit internal pemerintah. Hasil
penelitian ini mendukung teori atribusi yang menyatakan bahwa kualitas audit
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang, misalnya pengetahuan atau usaha. Pengetahuan diperoleh
melalui pendidikan yang dilakukan oleh auditor tersebut.
2. Pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal pemerintah.
Semakin berpengalaman seorang auditor maka semakin baik pula kualitas
audit internal pemerintah. Sebaliknya jika auditor kurang berpengalaman
maka kualitas audit internal pemerintah yang dihasilkan akan rendah pula.
Hasil penelitia ini mendukung teori atribusi yang menyatakan bahwa kualitas
audit dipengaruhi oleh faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang, misalnya kemampuan, pengetahuan atau usaha. Pengetahuan
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dan kemampuan akan terus meningkat jika seorang auditor memiliki banyak
pengalaman.
3. Peranan supervisior berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal
pemerintah.
Semakin berperan supervisior dalam pelaksanaan audit maka semakin
berkualitas pula hasil audit yang dihasilkan. Sebaliknya jika supervisior
kurang berperan dalam pelaksanaan audit maka hasil audit yang dihasilkan
kurang berkualitas. Hasil penelitian ini mendukung teori atribusi menyatakan
bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu faktor yang
berasal dari luar. Peranan supervisior merupakan salah satu faktor ekternal
yang mempengaruhi kualitas audit.
5.2 Saran
Penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk dilakukan
pada penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan objek
penelitian yang sejenis sehingga dapat menjadikan penelitian ini lebih baik.
Adapun beberapa saran perbaikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya:
a. menggunakan metode penelitian lainnya seperti discourse analysis dalam
rangka mengkonfirmasi hasil penelitian kuantitatif ini untuk memberikan
hasil mengenai kualitas audit internal pemerintah yang lebih faktual.
b. mengembangkan penelitian dengan menambah variabel independen
lainnya, seperti integritas, etika atau tekanan ketaatan sehingga hasil
penelitian akan lebih meluas dari penelitian sebelumnya.
c. mengembangkan populasi dan sampel dalam penelitian ini, misalnya
menggunakan populasi dan sampel yang lebih luas dan lebih banyak.
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d. peneliti dapat melakukan penelitian pada objek lain, misalnya pada
instansi pemerintah lainnya maupun pada perusahaan.
2. Bagi instansi terkait, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan referensi dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang dibutuhkan
dalam proses audit.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Kesimpulan penelitian ini dibangun dengan berbagai keterbatasan
penelitian. Adapun keterbatasan penelitian dimaksud adalah sebagai berikut.
1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode survei kuesioner kepada responden untuk diisi (self-report
instrument). Oleh karena itu kesimpulan hasil penelitian ini pun dibangun
hanya berdasarkan persepsi auditor internal Perwakilan BPKP Provinsi
Sulawesi Selatan sendiri sehingga bisa saja menimbulkan bias subjektifitas.
Bias subjektifitas dalam hal ini adalah responden cenderung terlalu toleran
pada dirinya sendiri.
2. Populasi penelitian ini adalah auditor internal di Kantor Perwakilan BPKP
Provinsi Sulawesi Selatan dengan total 93 orang. Minimal jumlah sampel
yang digunakan dihitung berdasarkan teori Nuryaman, yaitu 60 responden.
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Demi kelancaran penelitian ini, saya membutuhkan data penelitian melalui instrumen kuesioner.
Untuk itu dengan segala kerendahan hati, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu responden untuk
mengisi kuesioner yang saya lampirkan dalam surat ini.
Demikian surat ini saya sampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu responden, saya ucapkan
terimakasih.
Partisipasi Bapak/Ibu responden sangatlah penting bagi kesuksesan penelitian ini. Data/informasi
yang Bapak/Ibu responden berikan akan saya gunakan semata-mata hanya untuk kepentingan
penelitian ini dan akan saya jaga kerahasiaannya sesuai dengan kode etik penelitian.
Febrielah Agrah
Makassar, 3 Oktober 2016
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Sehubungan dengan tugas akhir studi program S1-STAR Unversitas Hasanuddin, saya
bermaksud melakukan penelitian di bidang audit sektor publik, sebagai berikut:
Febrielah Agrah
A31115718
Departemen Akuntasi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Pengaruh Pendidikan, Pengalaman, dan Peranan Supervisior
terhadap Kualitas Audit Internal Pemerintah (Studi pada Perwakilan
BPKP Provinsi Sulawesi Selatan).
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Usia : .............. tahun
Jenis kelamin : Pria Wanita
Pendidikan terakhir : D III S2 S3
Jurusan : Lainnya
Masa Kerja : tahun
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Dalam rangka penelitian akademis yang berjudul Pengaruh Pendidikan, Pengalaman dan Peranan
Supervisior terhadap Kualitas Audit Internal Pemerintah (Studi pada Perwakilan BPKP Provinsi
Sulawesi Selatan), mohon kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini agar diisi








Pada daftar pernyataan di bawah ini, isilah dengan menggunakan tanda √ kondisi atau fakta yang
sebenarnya terjadi menurut perspektif profesional anda pada salah satu dari lima kolom yang
tersedia di sebelah kanan dengan skala 1, 2, 3, 4, atau 5. Skala 1 - 5 tersebut menunjukkan arti:
Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Akuntansi Manajemen
STS TS N S SS
















Saya menjamin temuan audit saya akurat, karena saya bisa
menemukan sekecil apapun kesalahan/penyimpangan yang ada.
Saya tidak pernah melakukan rekayasa karena temuan apapun saya
laporkan apa adanya.
Saya percaya pada auditee saya, kali ini tidak akan saya temui
kesalahan/penyimpangan sebab sebelumnya saya pernah mengaudit
auditee yang sama dan waktu itu tidak ada temuan.
Keakuratan Temuan Audit
Audit yang saya lakukan akan dapat menurunkan tingkat kesalahan
penyimpangan yang selama ini terjadi.
NO PERNYATAAN
Saat menerima penugasan, pemeriksa (auditor) menetapkan sasaran,
ruang lingkup dan metodologi pemeriksaan (audit).
Dalam semua pekerjaan, pemeriksaan (audit) harus direview oleh
atasan secara berjenjang sebelum laporan hasil audit dibuat.
Proses pengumpulan dan pengujian bukti harus dilakukan dengan
maksimal untuk mendukung kesimpulan temuan audit serta
rekomendasi yang terkait.
Laporan hasil pemeriksaan (audit) memuat temuan dan simpulan hasil
pemeriksaan secara obyektif, serta rekomendasi yang konstruktif.
Laporan mengungkapkan hal-hal yang merupakan masalah yang
belum dapat diselesaikan sampai berakhirnya pemeriksaan.
Laporan harus dapat mengemukakan pengakuan atas suatu prestasi
keberhasilan atau suatu tindakan perbaikan yang telah dilaksanakan
obyek pemeriksaan.
Kesesuaian Pemeriksaan dengan Standar Audit
Kualitas Laporan Hasil Pemeriksaan
Auditor menatausahakan dokumen audit dalam bentuk kertas kerja
audit dan disimpan dengan baik agar dapat secara efektif diambil,
dirujuk dan dianalisis.
Dalam melaksanakan audit, auditor harus mematuhi kode etik yang
ditetapkan.
KUALITAS AUDIT INTERNAL PEMERINTAH (Sukriah, 2009 dan Efendy, 2010)
STS TS N S SS













10 Apakah Bapak/Ibu setuju auditor wajib memiliki pengetahuan dan
akses atas informasi teraktual dalam standar, metodologi, prosedur,
dan teknik audit.
Apakah Bapak/Ibu setuju auditor harus mengikuti pendidikan dan
pelatihan berkelanjutan
Apakah Bapak/Ibu setuju pengembangan teknik dan metodologi audit
melalui pelatihan
Apakah Bapak/Ibu setuju pelatihan yang diperlukan harus dievaluasi
secara periodik
Apakah Bapak/Ibu setuju auditor harus memiliki pengetahuan dan
pelatihan auditing
Apakah Bapak/Ibu setuju auditor harus memiliki pengetahuan dan
pelatihan akuntansi
Apakah Bapak/Ibu setuju auditor harus memiliki pengetahuan dan
pelatihan administrasi pemerintahan
Apakah Bapak/Ibu setuju auditor harus mempunyai sertifikasi Jabatan
Fungsional Auditor (JFA)
Apakah Bapak/Ibu setuju auditor harus memiliki pengetahuan dan
pelatihan administrasi komunikasi
Kompetensi Teknik
Sertifikasi Jabatan dan Pendidikan dan Pelatihan Berkelanjutan
PENDIDIKAN (Mulyono, 2009)
NO PERNYATAAN
Apakah Bapak/Ibu setuju jika auditor harus mempunyai tingkat
pendidikan formal minimal strata satu (S-1) atau yang setara
Latar Belakang Pendidikan
STS TS N S SS















Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin dapat mengetahui
informasi yang relevan untuk mengambil pertimbangan dalam
mengambil keputusan.
Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin dapat mendeteksi
kesalahan yang dilakukan obyek pemeriksaan.
Semakin lama menjadi auditor, semakin mudah mencari penyebab
munculnya kesalahan serta dapat memberikan rekomendasi untuk
menghilangkan/memperkecil penyebab tersebut.
PENGALAMAN (Sukriah, 2009 dan Ayura, 2013)
NO PERNYATAAN
Semakin lama menjadi auditor, semakin mengerti bagaimana
menghadapi entitas/objek pemeriksaan dalam memperoleh data dan
informasi yang dibutuhkan.
Lamanya Bekerja sebagai Auditor
Banyaknya Tugas Pemeriksaan
Pemahaman dan Kemampuan dalam Melakukan Audit
Kemampuan auditor dalam melakukan pengauditan dapat tercermin
dari banyaknya pengalaman yang dimiliki.
Pengalaman seorang auditor akan memudahkan auditor menemukan
salah saji dan mengembangkan temuan auditnya.
Pengalaman berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam
penyelesaian audit.
Banyaknya tugas pemeriksaan membutuhkan ketelitian dan
kecermatan dalam menyelesaikannya.
Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan bukti serta informasi
dapat menghambat proses penyelesaiaan pekerjaan
Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan kesempatan untuk
belajar dari kegagalan dan keberhasilan yang pernah dialami
Banyaknya tugas yang diterima dapat memacu auditor untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan tanpa terjadi penumpukan
tugas
STS TS N S SS


























Supervisior saya bersifat terbuka terhadap segala hambatan (temasuk
hambatan budgeter)
Supervisior saya sering memberikan feedback atas kinerja saya
secara jujur, terbuka dan interaktif.
Supervisior saya memperhatikan keluhan-keluhan saya tentang
pekerjaan.
Kondisi Kerja
Supervisior saya menjelaskan suatu penugasan dengan seksama
Supervisior saya membantu saya mengenali peluang kerja masa
mendatang saya
Supervisior saya menaruh perhatian terhadap minat dan rencana saya
Supervisior saya bisa menjadi panutan bagaimana seorang profesional
seharusnya
Supervisior saya mampu menunjukkan rasa bangga akan profesi
auditor dan peran penting profesi ini kepada masyarakat dan negara
Kepemimpinan dan Mentoring
Ketika saya menyampaikan ketidakpuasan, supervisior saya
menanyakan keadaan dan penyebabnya.
Supervisior saya selalu menghargai kinerja yang baik
Supervisior saya memperlakukan saya sebagai auditor yang
mempunyai karier jangka panjang di BPKP (tidak bekerja dalam jangka
pendek)
Supervisior saya mengalokasikan waktu yang cukup dalam penugasan
yang rumit
NO PERNYATAAN
Supervisior saya membantu saya mengembangkan kemampuan
berkomunikasi, berfikir kritis, dan mengembangkan keahlian analitis
saya.
Supervisior menyerahkan tanggung jawab kepada saya segera setelah
saya mampu menanganinya.
Supervisior saya menyediakan kesempatan yang maksimal kepada
saya untuk berkomunikasi lisan
Supervisior saya menyediakan kesempatan yang maksimal kepada
saya untuk berkomunikasi tertulis
Supervisior saya menyediakan kesempatan yang maksimal kepada
saya untuk berfikir kritis
Supervisior saya menyediakan kesempatan yang maksimal kepada
saya untuk menggunakan teknik analitis
Supervisior saya menjelaskan bagaimana suatu bagian penugasan
sesuai dengan penugasan keseluruhan.
Supervisior saya senantiasa mengawasi pekerjaan saya sampai
selesai
Supervisior saya cukup adil dalam mendistribusikan kesempatan dan
beban pekerjaan kepada semua bawahan.
Supervisior saya berusaha meminimalkan stress yang berkaitan
dengan pekerjaan
Aspek Penugasan





Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 20-30 tahun 22 31.9 31.9 31.9
31-40 tahun 27 39.1 39.1 71.0
40-50 tahun 11 15.9 15.9 87.0
> 50 tahun 9 13.0 13.0 100.0
Total 69 100.0 100.0
Jenis Kelamin Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Pria 38 55.1 55.1 55.1
Wanita 31 44.9 44.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid DIII 11 15.9 15.9 15.9
S1/DIV 52 75.4 75.4 91.3
S2 6 8.7 8.7 100.0
Total 69 100.0 100.0
Jurusan Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Akuntansi 52 75.4 75.4 75.4
Manajemen 6 8.7 8.7 84.1
Lainnya 11 15.9 15.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
Masa Kerja Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1-10 tahun 28 40.6 40.6 40.6
11-20 tahun 31 44.9 44.9 85.5
21-30 tahun 10 14.5 14.5 100.0
Total 69 100.0 100.0
Golongan Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid II 7 10.1 10.1 10.1
III 62 89.9 89.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
100
Jabatan Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Auditor Muda 16 23.2 23.2 23.2
Auditor Pertama 28 40.6 40.6 63.8
Auditor Penyelia 8 11.6 11.6 75.4
Auditor Pelaksana Lanjutan 11 15.9 15.9 91.3
Auditor Pelaksana 6 8.7 8.7 100.0
Total 69 100.0 100.0
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
A. Pendidikan (X1)
Pendidikan 1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 14 20.3 20.3 20.3
Netral 19 27.5 27.5 47.8
Setuju 30 43.5 43.5 91.3
Sangat Setuju 6 8.7 8.7 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pendidikan 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 1 1.4 1.4 1.4
Setuju 51 73.9 73.9 75.4
Sangat Setuju 17 24.6 24.6 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pendidikan 3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 4 5.8 5.8 5.8
Setuju 51 73.9 73.9 79.7
Sangat Setuju 14 20.3 20.3 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pendidikan 4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 50 72.5 72.5 72.5
Sangat Setuju 19 27.5 27.5 100.0
Total 69 100.0 100.0
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Pendidikan 5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 7 10.1 10.1 10.1
Setuju 47 68.1 68.1 78.3
Sangat Setuju 15 21.7 21.7 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pendidikan 6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 5 7.2 7.2 7.2
Setuju 51 73.9 73.9 81.2
Sangat Setuju 13 18.8 18.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pendidikan 7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 6 8.7 8.7 8.7
Setuju 51 73.9 73.9 82.6
Sangat Setuju 12 17.4 17.4 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pendidikan 8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 1 1.4 1.4 1.4
Setuju 35 50.7 50.7 52.2
Sangat Setuju 33 47.8 47.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pendidikan 9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 3 4.3 4.3 4.3
Setuju 45 65.2 65.2 69.6
Sangat Setuju 21 30.4 30.4 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pendidikan 10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 3 4.3 4.3 4.3
Setuju 42 60.9 60.9 65.2
Sangat Setuju 24 34.8 34.8 100.0




Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4
Netral 5 7.2 7.2 8.7
Setuju 49 71.0 71.0 79.7
Sangat Setuju 14 20.3 20.3 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pengalaman 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4
Netral 1 1.4 1.4 2.9
Setuju 56 81.2 81.2 84.1
Sangat Setuju 11 15.9 15.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pengalaman 3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4
Netral 9 13.0 13.0 14.5
Setuju 46 66.7 66.7 81.2
Sangat Setuju 13 18.8 18.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pengalaman 4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4
Netral 6 8.7 8.7 10.1
Setuju 49 71.0 71.0 81.2
Sangat Setuju 13 18.8 18.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pengalaman 5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 49 71.0 71.0 71.0
Sangat Setuju 20 29.0 29.0 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pengalaman 6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 3 4.3 4.3 4.3
Setuju 53 76.8 76.8 81.2
Sangat Setuju 13 18.8 18.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
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Pengalaman 7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4
Netral 6 8.7 8.7 10.1
Setuju 50 72.5 72.5 82.6
Sangat Setuju 12 17.4 17.4 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pengalaman 8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 3 4.3 4.3 4.3
Netral 12 17.4 17.4 21.7
Setuju 44 63.8 63.8 85.5
Sangat Setuju 10 14.5 14.5 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pengalaman 9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4
Netral 9 13.0 13.0 14.5
Setuju 47 68.1 68.1 82.6
Sangat Setuju 12 17.4 17.4 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pengalaman 10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 6 8.7 8.7 8.7
Setuju 53 76.8 76.8 85.5
Sangat Setuju 10 14.5 14.5 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pengalaman 11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 4 5.8 5.8 5.8
Netral 9 13.0 13.0 18.8
Setuju 45 65.2 65.2 84.1
Sangat Setuju 11 15.9 15.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
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C. Peranan Supervisior (X3)
Peranan Supervisor 1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 16 23.2 23.2 23.2
Setuju 45 65.2 65.2 88.4
Sangat Setuju 8 11.6 11.6 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 17 24.6 24.6 24.6
Setuju 45 65.2 65.2 89.9
Sangat Setuju 7 10.1 10.1 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 17 24.6 24.6 24.6
Setuju 47 68.1 68.1 92.8
Sangat Setuju 5 7.2 7.2 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 13 18.8 18.8 18.8
Setuju 46 66.7 66.7 85.5
Sangat Setuju 10 14.5 14.5 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 14 20.3 20.3 20.3
Setuju 44 63.8 63.8 84.1
Sangat Setuju 11 15.9 15.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 2 2.9 2.9 2.9
Netral 25 36.2 36.2 39.1
Setuju 35 50.7 50.7 89.9
Sangat Setuju 7 10.1 10.1 100.0
Total 69 100.0 100.0
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Peranan Supervisor 7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 4 5.8 5.8 5.8
Netral 28 40.6 40.6 46.4
Setuju 34 49.3 49.3 95.7
Sangat Setuju 3 4.3 4.3 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 3 4.3 4.3 4.3
Netral 20 29.0 29.0 33.3
Setuju 39 56.5 56.5 89.9
Sangat Setuju 7 10.1 10.1 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 17 24.6 24.6 24.6
Setuju 47 68.1 68.1 92.8
Sangat Setuju 5 7.2 7.2 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 2 2.9 2.9 2.9
Netral 19 27.5 27.5 30.4
Setuju 43 62.3 62.3 92.8
Sangat Setuju 5 7.2 7.2 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4
Netral 19 27.5 27.5 29.0
Setuju 45 65.2 65.2 94.2
Sangat Setuju 4 5.8 5.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4
Netral 20 29.0 29.0 30.4
Setuju 44 63.8 63.8 94.2
Sangat Setuju 4 5.8 5.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
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Peranan Supervisor 13
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4
Netral 18 26.1 26.1 27.5
Setuju 42 60.9 60.9 88.4
Sangat Setuju 8 11.6 11.6 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 14
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 3 4.3 4.3 4.3
Netral 18 26.1 26.1 30.4
Setuju 44 63.8 63.8 94.2
Sangat Setuju 4 5.8 5.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 15
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 3 4.3 4.3 4.3
Netral 22 31.9 31.9 36.2
Setuju 41 59.4 59.4 95.7
Sangat Setuju 3 4.3 4.3 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 16
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 3 4.3 4.3 4.3
Netral 26 37.7 37.7 42.0
Setuju 36 52.2 52.2 94.2
Sangat Setuju 4 5.8 5.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 17
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 16 23.2 23.2 23.2
Setuju 46 66.7 66.7 89.9
Sangat Setuju 7 10.1 10.1 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 18
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 13 18.8 18.8 18.8
Setuju 49 71.0 71.0 89.9
Sangat Setuju 7 10.1 10.1 100.0
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Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 19
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 16 23.2 23.2 23.2
Setuju 45 65.2 65.2 88.4
Sangat Setuju 8 11.6 11.6 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 20
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 12 17.4 17.4 17.4
Setuju 52 75.4 75.4 92.8
Sangat Setuju 5 7.2 7.2 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 21
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 15 21.7 21.7 21.7
Setuju 51 73.9 73.9 95.7
Sangat Setuju 3 4.3 4.3 100.0
Total 69 100.0 100.0
Peranan Supervisor 22
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 16 23.2 23.2 23.2
Setuju 48 69.6 69.6 92.8
Sangat Setuju 5 7.2 7.2 100.0
Total 69 100.0 100.0
D. Kualitas Audit Internal Pemerintah (Y)
Kualitas Audit Internal Pemerintah 1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 4 5.8 5.8 5.8
Setuju 40 58.0 58.0 63.8
Sangat Setuju 25 36.2 36.2 100.0
Total 69 100.0 100.0
Kualitas Audit Internal Pemerintah 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 30 43.5 43.5 43.5
Sangat Setuju 39 56.5 56.5 100.0
Total 69 100.0 100.0
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Kualitas Audit Internal Pemerintah 3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 1 1.4 1.4 1.4
Setuju 34 49.3 49.3 50.7
Sangat Setuju 34 49.3 49.3 100.0
Total 69 100.0 100.0
Kualitas Audit Internal Pemerintah 4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 1 1.4 1.4 1.4
Setuju 41 59.4 59.4 60.9
Sangat Setuju 27 39.1 39.1 100.0
Total 69 100.0 100.0
Kualitas Audit Internal Pemerintah 5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 38 55.1 55.1 55.1
Sangat Setuju 31 44.9 44.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
Kualitas Audit Internal Pemerintah 6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 2 2.9 2.9 2.9
Setuju 37 53.6 53.6 56.5
Sangat Setuju 30 43.5 43.5 100.0
Total 69 100.0 100.0
Kualitas Audit Internal Pemerintah 7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 3 4.3 4.3 4.3
Netral 5 7.2 7.2 11.6
Setuju 45 65.2 65.2 76.8
Sangat Setuju 16 23.2 23.2 100.0
Total 69 100.0 100.0
Kualitas Audit Internal Pemerintah 8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4
Netral 5 7.2 7.2 8.7
Setuju 47 68.1 68.1 76.8
Sangat Setuju 16 23.2 23.2 100.0
Total 69 100.0 100.0
109
Kualitas Audit Internal Pemerintah 9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 2 2.9 2.9 2.9
Netral 18 26.1 26.1 29.0
Setuju 37 53.6 53.6 82.6
Sangat Setuju 12 17.4 17.4 100.0
Total 69 100.0 100.0
Kualitas Audit Internal Pemerintah 10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 5 7.2 7.2 7.2
Netral 24 34.8 34.8 42.0
Setuju 38 55.1 55.1 97.1
Sangat Setuju 2 2.9 2.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
Kualitas Audit Internal Pemerintah 11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Netral 9 13.0 13.0 13.0
Setuju 45 65.2 65.2 78.3
Sangat Setuju 15 21.7 21.7 100.0
Total 69 100.0 100.0
Kualitas Audit Internal Pemerintah 12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.9 2.9 2.9
Tidak Setuju 34 49.3 49.3 52.2
Netral 17 24.6 24.6 76.8
Setuju 15 21.7 21.7 98.6
Sangat Setuju 1 1.4 1.4 100.0






Pendidikan 1 Pearson Correlation .403**
Sig. (2-tailed) .001
N 69
Pendidikan 2 Pearson Correlation .669**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pendidikan 3 Pearson Correlation .634**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pendidikan 4 Pearson Correlation .613**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pendidikan 5 Pearson Correlation .684**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pendidikan 6 Pearson Correlation .717**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pendidikan 7 Pearson Correlation .682**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pendidikan 8 Pearson Correlation .598**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pendidikan 9 Pearson Correlation .658**
Sig. (2-tailed) .000
N 69








**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Pengalaman 1 Pearson Correlation .746**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pengalaman 2 Pearson Correlation .828**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pengalaman 3 Pearson Correlation .808**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pengalaman 4 Pearson Correlation .692**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pengalaman 5 Pearson Correlation .606**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pengalaman 6 Pearson Correlation .708**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pengalaman 7 Pearson Correlation .676**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pengalaman 8 Pearson Correlation .765**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pengalaman 9 Pearson Correlation .684**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pengalaman 10 Pearson Correlation .747**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Pengalaman 11 Pearson Correlation .799**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Peranan Supervisor 1 Pearson Correlation .769**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 2 Pearson Correlation .775**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 3 Pearson Correlation .730**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 4 Pearson Correlation .769**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 5 Pearson Correlation .761**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 6 Pearson Correlation .841**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 7 Pearson Correlation .809**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 8 Pearson Correlation .791**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 9 Pearson Correlation .776**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 10 Pearson Correlation .757**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 11 Pearson Correlation .711**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 12 Pearson Correlation .722**
Sig. (2-tailed) .000
N 69




Peranan Supervisor 14 Pearson Correlation .692**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 15 Pearson Correlation .846**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 16 Pearson Correlation .724**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 17 Pearson Correlation .797**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 18 Pearson Correlation .810**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 19 Pearson Correlation .769**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 20 Pearson Correlation .755**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 21 Pearson Correlation .783**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
Peranan Supervisor 22 Pearson Correlation .815**
Sig. (2-tailed) .000
N 69
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations






























































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

















Alpha N of Items
.966 22
Kualitas Audit Internal Pemerintah (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's




















Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) .734 .424 1.730 .088
Pendidikan .396 .116 .363 3.429 .001 .686 1.458
Pengalaman .256 .106 .286 2.410 .019 .547 1.829
Peranan Supervisor .175 .087 .214 2.011 .049 .677 1.478
a. Dependent Variable: Kualitas Audit Internal Pemerintah
Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .708a .501 .478 .27048
a. Predictors: (Constant), Peranan Supervisor, Pendidikan,
Pengalaman
b. Dependent Variable: Kualitas Audit Internal Pemerintah
Uji Statistik F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.778 3 1.593 21.771 .000b
Residual 4.756 65 .073
Total 9.534 68
a. Dependent Variable: Kualitas Audit Internal Pemerintah
b. Predictors: (Constant), Peranan Supervisor, Pendidikan, Pengalaman
